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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh job insecurity terhadap employee well-being pada karyawan sektor swasta
dalam kondisi ketidakstabilan ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel dependen secara empiris dan terukur. Sampel penelitian berjumlah 60
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria minimal satu tahun masa kerja di wilayah Sukabumi,
Jawa Barat. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur menggunakan skala Likert lima poin untuk mengukur persepsi
ketidakamanan kerja dan kesejahteraan karyawan secara sistematis. Instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas
dengan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Selain itu, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan distribusi data memenuhi
persyaratan analisis regresi. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana dengan bantuan perangkat lunak
statistik guna meningkatkan akurasi dan konsistensi hasil pengujian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa job insecurity berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap employee well-being (p < 0,05). Nilai koefisien regresi sebesar -0,628 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan persepsi ketidakamanan kerja akan diikuti oleh penurunan tingkat kesejahteraan karyawan secara konsisten. Koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,384 mengindikasikan bahwa 38,4% variasi employee well-being dapat dijelaskan oleh job insecurity, sedangkan
61,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian yang tidak dianalisis dalam studi ini. Temuan ini menunjukkan bahwa
ketidakamanan kerja merupakan faktor penting dalam menentukan kondisi kesejahteraan psikologis karyawan. Oleh karena itu,
organisasi perlu memperkuat kebijakan yang berfokus pada peningkatan kepastian kerja, transparansi komunikasi, serta penyediaan
dukungan psikologis guna menjaga stabilitas karyawan secara berkelanjutan di tengah tekanan ekonomi global.
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Pendahuluan

Era ketidakstabilan ekonomi global yang ditandai dengan fluktuasi pasar yang
ekstrem dan disrupsi teknologi telah menciptakan lingkungan kerja yang penuh dengan
ketidakpastian. Fenomena ini memicu peningkatan rasa tidak aman dalam bekerja (job
insecurity), di mana karyawan merasa terancam oleh kemungkinan kehilangan pekerjaan
atau penurunan kualitas kondisi kerja di masa depan. Ketidakamanan kerja bukan sekadar
isu administratif, melainkan ancaman serius terhadap kesejahteraan psikologis karyawan
di tempat kerja (Bannay & Hadi, 2021). Ketika individu merasa bahwa keberlangsungan
karier mereka terancam, hal ini akan berdampak langsung pada kondisi mental dan
kesehatan mereka secara keseluruhan, terutama bagi mereka yang sangat bergantung atau
mencintai pekerjaan mereka (Graham et al, 2024).

Adapun dampak dari job insecurity ini meluas, tidak hanya melampaui tekanan
mental individu, tetapi juga merusak fondasi kesejahteraan karyawan (employee well-being)
yang mencakup dimensi finansial, karier, hingga kesehatan fisik (Lala et al, 2024). Di
Indonesia, ketidakstabilan pasca-pandemi dan transformasi digital memaksa organisasi
untuk lebih resilien, namun di sisi lain sering kali meningkatkan beban stres digital dan
kecemasan bagi tenaga kerja (Gerson et al, 2025). Ketidakmampuan karyawan untuk
mencapai kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang optimal sering kali
berujung pada penurunan keterikatan kerja (work engagement) dan komunikasi
interpersonal yang buruk di lingkungan organisasi (Astuti & Dhania, 2022).

Lebih lanjut, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan yang
rendah akibat job insecurity berkontribusi signifikan terhadap penurunan kepuasan kerja
(Marcheline & Adiati, 2021). Kepuasan kerja merupakan elemen krusial karena fungsinya
sebagai determinan utama dalam menentukan loyalitas dan kinerja karyawan dalam jangka
panjang (Suryani, 2022). Jika perasaan tidak aman ini tidak segera dimitigasi melalui
kepemimpinan yang autentik dan strategi manajemen sumber daya manusia yang holistik,
organisasi berisiko menghadapi tingkat perputaran karyawan (turnover) yang tinggi serta
penurunan kinerja secara kolektif (Abidin et al, 2024).

Meskipun urgensi mengenai kesejahteraan karyawan telah banyak dibahas, literatur
yang secara spesifik menghubungkan job insecurity dengan employee well-being di bawah
tekanan ekonomi global yang tidak stabil pada sektor industri manufaktur dan jasa di
wilayah penyangga ekonomi seperti Sukabumi masih memerlukan pendalaman lebih
lanjut. Penelitian ini bermaksud mengisi celah tersebut dengan menganalisis bagaimana
ketidakamanan kerja memengaruhi kesejahteraan karyawan, dengan harapan dapat
memberikan rekomendasi strategis bagi organisasi dalam menjaga stabilitas mental dan
produktivitas aset manusianya.

Metodologi

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun, dilakukan prosedur penelitian
kuantitatif untuk menguji pengaruh variabel job insecurity terhadap employee well-being
sebagai berikut.
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Desain Penelitian, Lokus, dan Sampel
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional

untuk menentukan sejauh mana variasi pada variabel independen berkaitan dengan variasi
pada variabel dependen. Lokus penelitian ditetapkan di wilayah Sukabumi, Jawa Barat,
yang mencakup karyawan sektor swasta yang terdampak langsung oleh dinamika ekonomi
regional. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik wilayah yang memiliki
konsentrasi industri manufaktur dan jasa yang signifikan, di mana isu stabilitas pekerjaan
menjadi fenomena yang sangat relevan (Mintawati et al, 2023)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap dan kontrak pada
perusahaan mitra di wilayah tersebut. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
metode purposive sampling untuk memastikan responden memiliki kriteria yang sesuai
dengan tujuan penelitian, yaitu minimal telah bekerja selama satu tahun di tengah era
ketidakstabilan ekonomi (Azahra & Hafidz, 2025). Jumlah sampel yang ditetapkan adalah
sebanyak 60 responden, yang dinilai telah memenuhi ambang batas minimum untuk
analisis regresi linear sederhana pada penelitian skala menengah (Wibawa et al, 2024).
Pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur secara

daring untuk menjangkau responden secara efisien dan akurat (Marcheline & Adiati, 2021).

Definisi Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dirancang untuk mengubah konsep
abstrak menjadi indikator empiris yang dapat diukur secara kuantitatif melalui skala Likert.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Job Insecurity (X), yang dioperasionalkan
sebagai persepsi subjektif karyawan mengenai ancaman terhadap kelangsungan pekerjaan
mereka akibat ketidakpastian ekonomi (Abdul Jalil et al, 2023). Dimensi yang diukur
meliputi kekhawatiran akan kehilangan pekerjaan, ketidakpastian mengenai masa depan
karier, dan hilangnya fitur-fitur penting dalam pekerjaan seperti tunjangan atau fasilitas
(Meda et al, 2022). Pengukuran dilakukan menggunakan instrumen yang telah divalidasi
dengan fokus pada tingkat kecemasan profesional responden (Azahra & Hafidz, 2025).

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Employee Well-being (Y), yang
didefinisikan sebagai kondisi kesejahteraan psikologis dan kepuasan individu dalam
menjalankan fungsi profesionalnya (Astuti & Dhania, 2022). Dimensi yang diukur
mencakup keseimbangan kehidupan kerja, kesehatan mental di tempat kerja, serta perasaan
dihargai oleh organisasi (Fadillah et al, 2024). Kesejahteraan ini tercermin dari kemampuan
karyawan dalam mengelola stres kerja dan tetap memiliki motivasi yang tinggi meskipun
berada dalam lingkungan yang dinamis (Mintawati et al, 2023). Seluruh data dari kedua
variabel ini diolah menggunakan skala penilaian 1 hingga 5 untuk menggambarkan

intensitas persepsi responden secara akurat (Yunardi & le, 2023).
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Teknik Analisis Data

Prosedur analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui
beberapa tahapan untuk memastikan akurasi hasil pengujian hipotesis. Tahap pertama
adalah melakukan Uji Validitas dan Reliabilitas pada instrumen kuesioner guna menjamin
bahwa setiap butir pertanyaan mampu mengukur konstruk job insecurity dan employee well-
being secara konsisten (Wibawa et al, 2024). Penilaian reliabilitas didasarkan pada nilai
Cronbach’s Alpha yang harus melampaui ambang batas 0,60 agar data dianggap layak untuk
dianalisis lebih lanjut (Adinata & Turangan, 2023). Setelah instrumen dinyatakan valid,
dilakukan Uji Asumsi Klasik yang mencakup uji normalitas untuk memastikan distribusi
data yang seimbang di wilayah sampel Sukabumi (Mintawati et al, 2023).

Tahap inti dari analisis ini adalah penggunaan Regresi Linear Sederhana untuk
menguji besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Azahra &
Hafidz, 2025). Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t dengan melihat nilai signifikansi
(p < 0,05) guna menentukan apakah pengaruh job insecurity terhadap kesejahteraan
karyawan bersifat nyata secara statistik (Tupamahu et al, 2022). Selain itu, dihitung pula
nilai Koefisien Determinasi (R?) untuk melihat seberapa besar persentase variasi employee
well-being yang dapat dijelaskan oleh faktor ketidakamanan kerja (Meda et al, 2022). Seluruh
proses komputasi statistik ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak pengolah data
untuk meminimalisir kesalahan kalkulasi manual (Yunardi & Ie, 2023).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan prosedur pengumpulan data yang telah dilakukan terhadap karyawan
sektor swasta di wilayah Sukabumi, diperoleh hasil analisis statistik untuk menguji
pengaruh job insecurity terhadap employee well-being sebagai berikut.

Profil Responden dan Deskripsi Data

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan dari 60 responden yang mayoritas
bekerja pada sektor industri manufaktur dan jasa di wilayah Sukabumi, Jawa Barat
(Mintawati et al, 2023). Karakteristik responden menunjukkan variasi masa kerja dan
tingkat jabatan yang memberikan gambaran komprehensif mengenai persepsi
ketidakamanan kerja di lapangan (Azahra & Hafidz, 2025).

Tabel 1.
Profil Responden (N=60)

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 34 56,7

Perempuan 26 43,3
Usia <25 tahun 12 20,0

25-35 tahun 28 46,7

> 35 tahun 20 33,3
Masa Kerja 1-3 tahun 22 36,7

4-6 tahun 18 30,0

> 6 tahun 20 33,3
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Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis Pekerjaan Manufaktur 35 58,3
Jasa 25 41,7
Status Karyawan Karyawan Tetap 36 60,0
Karyawan Kontrak 24 40,0

Berdasarkan Tabel 1, komposisi responden menunjukkan dominasi karyawan laki-
laki serta kelompok usia 25-35 tahun sebagai kelompok terbesar. Hal ini mengindikasikan
bahwa sampel penelitian didominasi oleh tenaga kerja usia produktif yang berada pada
fase perkembangan Kkarier, sehingga lebih sensitif terhadap perubahan kondisi kerja dan
ketidakpastian ekonomi.

Dari sisi masa kerja, distribusi yang relatif merata dengan dominasi pada rentang 1-
3 tahun menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih berada pada tahap awal
hingga menengah dalam organisasi. Kondisi ini berpotensi meningkatkan kerentanan
terhadap job insecurity karena posisi kerja yang belum sepenuhnya stabil.

Selain itu, dominasi sektor manufaktur dalam sampel penelitian memperkuat
konteks analisis, mengingat sektor ini cenderung lebih terdampak oleh fluktuasi ekonomi
dan dinamika pasar dibandingkan sektor jasa. Dari sisi status karyawan, mayoritas
responden merupakan karyawan tetap, namun proporsi karyawan kontrak yang cukup
signifikan menunjukkan adanya heterogenitas tingkat keamanan kerja dalam sampel.
Variasi ini penting karena dapat memengaruhi perbedaan persepsi terhadap
ketidakamanan kerja dan kesejahteraan karyawan.

Jenis Kelamin Usia Masa Kerja
Laki-laki 13

25-35

46

Perempuan

Jenis Pekerjaan Status Karyawan

Manufaktur Tetap

Jasa Kontrak

Gambar 1. Distribusi Karakteristik Responden

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 7, No 2, 2026 6

Visualisasi pada Gambar 1 memperjelas distribusi responden berdasarkan jenis
kelamin, usia, masa kerja, jenis pekerjaan, dan status karyawan. Pola distribusi
menunjukkan konsentrasi pada kelompok usia produktif dengan pengalaman kerja yang
relatif awal serta dominasi sektor manufaktur. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
responden berada dalam lingkungan kerja yang dinamis dan berpotensi menghadapi
tekanan akibat ketidakstabilan ekonomi. Selain itu, keberadaan proporsi karyawan kontrak
yang cukup besar menunjukkan adanya kelompok pekerja dengan tingkat ketidakpastian
yang lebih tinggi.

Berdasarkan karakteristik responden yang telah dipaparkan, tahap selanjutnya
adalah menganalisis distribusi data pada variabel utama penelitian untuk melihat
kecenderungan umum persepsi responden terhadap job insecurity dan employee well-
being. Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa tingkat job insecurity (X) responden
berada pada kategori sedang hingga tinggi, sementara employee well-being (Y) menunjukkan
kecenderungan yang lebih rendah pada kelompok yang merasa terancam posisi kerjanya
(Riania & Nisa, 2022).

Tabel 2 di bawah ini menyajikan ringkasan distribusi data penelitian yang telah
diolah untuk melihat kecenderungan pusat (central tendency) dari kedua variabel utama

(Wibawa et al, 2024).
Tabel 2.
Ringkasan Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (N=60)

Variabel Mean Std. Dev Min Max
Job Insecurity (X) 3.82 0.64 2.50 4.90
Employee Well-being (Y) 2.45 0.58 1.20 3.80

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa rerata skor ketidakamanan kerja cukup tinggi
(3.82), yang mengindikasikan adanya kecemasan nyata di kalangan karyawan akibat
ketidakstabilan ekonomi (Meda et al, 2022). Sebaliknya, skor kesejahteraan karyawan
berada pada angka yang relatif rendah (2.45), yang memperkuat dugaan awal adanya
tekanan psikologis di lingkungan kerja (Astuti & Dhania, 2022). Sebaran data ini kemudian
divisualisasikan melalui grafik scatter plot untuk melihat pola hubungan awal antar variabel
sebelum dilakukan uji regresi (Yunardi & Ie, 2023).
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Gambar 2. Grafik Scatter Plot Hubungan Job Insecurity terhadap Employee Well-being

Visualisasi pada Gambar 4.1 menunjukkan pola titik data yang menurun secara
linear dari kiri atas ke kanan bawah, yang memberikan indikasi kuat adanya hubungan
negatif antar variabel (Graham et al, 2024). Penurunan linear ini menggambarkan bahwa
setiap peningkatan persepsi ketidakamanan kerja selalu diikuti oleh penurunan tingkat

kesejahteraan psikologis karyawan secara konsisten (Abdul Jalil et al, 2023).

Analisis Regresi Linear Sederhana dan Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji deskriptif, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis regresi

linear sederhana untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis ini bertujuan untuk
mengukur kekuatan hubungan dan arah pengaruh antara job insecurity (X) terhadap
employee well-being (Y) (Meda et al, 2022). Hasil pengolahan data menggunakan bantuan
perangkat lunak statistik disajikan pada Tabel 4.2 sebagai berikut.

Tabel 3.
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana (N=60)

Model Koefisien (B) Std. Error t-hitung Sig.

(Constant) 4.850 0.312 15.545 0.000

Job Insecurity (X) -0.628 0.081 -7.753 0.000
R2 0.384
F-hitung 60.112
Sig. F 0.000
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Berdasarkan Tabel 4.2, diperoleh persamaan regresi Y = 4,850 - 0,628X, yang
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada job insecurity akan
menurunkan employee well-being sebesar 0,628 satuan (Wibawa et al, 2024). Hasil uji-t
menunjukkan nilai t-hitung sebesar -7,753 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang berarti
nilai tersebut jauh di bawah ambang batas 0,05 (Azahra & Hafidz, 2025). Dengan demikian,
hipotesis penelitian (H:) yang menyatakan adanya pengaruh negatif dan signifikan job
insecurity terhadap employee well-being pada karyawan di Sukabumi dinyatakan diterima
(Amin & Pancasati, 2022).

Nilai koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,384 menunjukkan bahwa variabel job
insecurity mampu menjelaskan variasi employee well-being sebesar 38,4% (Meda et al, 2022).
Sementara itu, sisanya sebesar 61,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian, seperti iklim organisasi atau gaya kepemimpinan yang juga memengaruhi
kondisi psikologis karyawan (Sinaga et al, 2024). Tingginya tingkat pengaruh ini
menegaskan bahwa ketidakpastian kerja merupakan stresor utama yang tidak dapat
diabaikan dalam manajemen SDM di era ketidakstabilan ekonomi (Graham et al, 2024).

Diskusi

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa job insecurity memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap employee well-being pada karyawan di wilayah Sukabumi.
Tingginya koefisien regresi mengindikasikan bahwa persepsi ketidakpastian kerja
merupakan faktor penekan utama bagi kesejahteraan psikologis karyawan di tengah era
ketidakstabilan ekonomi (Graham et al, 2024). Kondisi ini tercermin dari kegelisahan
responden mengenai keberlangsungan pendapatan dan status kerja mereka, yang pada
akhirnya menguras energi mental dan menurunkan kepuasan kerja secara keseluruhan
(Abdul Jalil et al, 2023). Di wilayah industri seperti Sukabumi, ancaman restrukturisasi dan
efisiensi perusahaan akibat disrupsi pasar global menjadi stresor nyata yang sulit dihindari
oleh tenaga kerja (Mintawati et al, 2023).

Penurunan kesejahteraan karyawan akibat rasa tidak aman ini juga berkaitan erat
dengan ketidakmampuan individu dalam menjaga keseimbangan kehidupan kerja (work-
life balance) di tengah tekanan profesional (Fadillah et al, 2024). Karyawan yang merasa
posisinya terancam cenderung mengalami kecemasan berlebih yang terbawa hingga ke
ranah domestik, sehingga memperburuk kesehatan mental mereka secara sistematis
(Tupamahu et al, 2022). Fenomena ini diperparah oleh kurangnya strategi koping yang
efektif, di mana ketidakamanan kerja justru memicu perilaku presenteeism —hadir bekerja
namun tidak produktif karena beban pikiran (Nath et al, 2024). Jika dibiarkan, akumulasi
stres digital dan tekanan kerja ini akan merusak keterikatan karyawan terhadap organisasi
dalam jangka panjang (Maharani et al, 2023).

Secara manajerial, hasil penelitian ini menegaskan bahwa perusahaan tidak dapat
mengabaikan aspek psikologis karyawan jika ingin menjaga stabilitas operasional.
Kepemimpinan yang transparan dan autentik sangat diperlukan untuk memberikan rasa
aman dan mengurangi spekulasi negatif di kalangan staf (Bannay & Hadi, 2021). Dengan
memperkuat iklim organisasi yang mendukung dan memberikan kepastian karier,
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perusahaan dapat memitigasi dampak buruk ketidakstabilan ekonomi terhadap mentalitas
pekerja (Sinaga et al, 2024). Pemberdayaan SDM yang berfokus pada peningkatan kepuasan
kerja terbukti menjadi strategi retensi yang lebih efektif dibandingkan sekadar memberikan
kompensasi finansial di tengah situasi krisis (Abidin et al, 2024).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa job insecurity memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
employee well-being pada karyawan sektor swasta di wilayah Sukabumi. Temuan ini
membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat ketidakamanan kerja yang dirasakan oleh
karyawan akibat ketidakstabilan ekonomi global, maka semakin rendah tingkat
kesejahteraan psikologis yang mereka miliki. Hal ini mengindikasikan bahwa kecemasan
akan keberlangsungan pekerjaan merupakan hambatan utama bagi terciptanya kondisi
mental yang sehat di lingkungan kerja.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dimensi kesejahteraan karyawan sangat
rentan terhadap guncangan eksternal yang memicu persepsi ancaman terhadap
pendapatan dan masa depan karier. Meskipun faktor-faktor lain di luar model juga
berperan, kontribusi job insecurity sebesar 38,4% menegaskan urgensi bagi manajemen
organisasi untuk memprioritaskan stabilitas psikologis staf. Secara keseluruhan, stabilitas
ekonomi makro yang tidak menentu telah bertransformasi menjadi beban mikro pada
individu pekerja, yang jika tidak dikelola dengan kepemimpinan yang transparan, dapat
merusak ekosistem produktivitas perusahaan secara permanen.
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